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Abstrak

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah seseorang, keluarga, atau kelompok
masyarakat yang karena suatu hambatan, kesulitan, atau gangguan, tidak dapat melaksanakan fungsi
sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya (jasmani, rohani dan sosial) secara memadai
dan wajar. Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) adalah perseorangan, keluarga, kelompok,
dan masyarakat yang dapat berperan serta untuk menjaga, menciptakan, mendukung, dan memperkuat
penyelenggaraan sosial. Pendataan PMKS dan PSKS belum menerapkan teknologi sistem informasi untuk
pengolahan datanya, sehingga data yang dibutuhkan tidak dapat diperoleh dengan cepat karena dilaporkan
apabila ada permintaan dari pemangku kepentingan. Sering terjadi perbedaan data di lapangan dengan data
yang masuk karena masih menggunakan pencatatan dalam bentuk formulir, sehingga menyulitkan
pengambil kebijakan bagi Dinas Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota untuk menentukan langkah
penanganan yang tepat untuk mengatasi permasalahan data PMKS dan PSKS. Oleh karena itu,
dibutuhkannya solusi dengan menggunakan teknologi menyelesaikan permasalahan pada sistem informasi
pengolahan data PMKS dan PSKS Dinas Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota. Adapun solusi yang di
gunakan untuk pengembangan sistem informasi pengolahan data PMKS dan PSKS adalah dengan metode
System Development Life Cycle (SDLC) menggunakan bahasa pemograman php dan mysql sebagai
basisdata untuk membangun sistem berbasis web. Sistem pengolahan data berbasis web ini memberikan
kemudahan pada pencatatan, kesalahan pencatatan data PMKS dan PSKS, informasi yang dihasilkan lebih
akurat dan cepat, bisa di akses kapanpun secara online sesuai kebutuhan bagi pengguna sistem.

Kata Kunci : Berbasis Web, Sistem Informasi, PMKS, PSKS.

1. Pendahuluan

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah seseorang, keluarga, atau
kelompok masyarakat yang karena suatu hambatan, kesulitan atau gangguan, tidak dapat
melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya (jesmani,
rohani dan sosial) secara memadai dan wajar.

PMKS menangani data yang berupa anak balita terlantar, anak terlantar, perempuan rawan
sosial ekonomi, lanjut usia terlantar, anak dengan kedisabilitasan, penyandang disabilitas, fakir
miskin, anak yang menjadi korban tindak kekerasan, anak yang berhadapan dengan hukum, anak
yang memerlukan perlindungan khusus, anak jalanan, korban tindak kekerasan, tuna susila,
pengemis, gelandangan, pemulung, kelompok minoritas, bekas warga binaan lembaga
pemasyarakatan, korban napza, komunitas adat terpencil, keluarga bermasalah sosial psikologis,
korban bencana alam, korban bencana sosial, pekerja migran bermasalah, orang dengan
HIV/AIDS, dan korban trafficking.

Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) adalah perseorangan, keluarga,
kelompok, dan masyarakat yang dapat berperan serta untuk menjaga, menciptakan, mendukung,
dan memperkuat penyelenggaraan sosial.

PSKS menangani data yang berupa pekerja sosial professional, pekerja sosial masyarakat,
wanita pemimpin kesejahteraan sosial, lembaga kesejahteraan sosial, wahana kesejehteraan sosial
berbasis masyarakat, penyuluh sosial, taruna siaga bencana, karang taruna, keluarga pioner, dunia
usaha yang melakukan Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS), tenaga kesejahteraan sosial kecamatan
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dan lembaga konsultasi kesejahteraan keluarga.

Dinas Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota adalah institusi yang memiliki tanggung jawab
terhadap permasalah sosial. Salah satu bidang yang ditangani adalah permasalahan PMKS yang
berupa halangan atau kelemahan, kemiskinan, orang-orang terlantar, penyandang cacat, ketunaan
secara sosial, bencana alam yang terjadi secara mendadak, keterbelakangan dan kelambatan
perkembangan seseorang.

Bidang PMKS dan PSKS memerlukan informasi yang akurat tentang penyandang masalah
ini. Selama ini data PMKS dan PSKS belum menerapkan teknologi sistem infomasi untuk
pengolahan datanya, sehingga data yang dibutuhkan tidak dapat diperoleh dengan cepat karena
dilaporkan apabila ada permintaan dari pemangku kepentingan, informasi yang di peroleh tidak
akurat dan tidak up to date karena terjadi perbedaan data di lapangan dengan data yang masuk dan
pengolahan data yang masih bersifat tergolong manual berupa pencatatan dalam bentuk formulir,
sehingga menyulitkan pengambil kebijakan bagi Dinas Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota untuk
menentukan langkah penanganan yang tepat mengatasi permasalahan data PMKS dan PSKS.

Dengan penggunaan teknologi sistem informasi berbasis web dapat menjadi solusi untuk
menyelesaikan permasalahan pengolahan data PMKS dan PSKS yang tergolong masih manual.
Pengolahan data PMKS dan PSKS berbasis web memberikan kemudahan bagi user pengguna
sistem karena dapat mengurangi kesalahan yang sering terjadi dan menyebabkan tidak akuratnya
informasi yang dihasilkan. Pengolahan data PMKS dan PSKS berbasis web juga menjadikan
efisiensi waktu pada pengolahan data dan informasi yang di hasilkan.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada perancangan sistem informasi PMKS dan PSKS
bagi Dinas Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota adalah System Development Life Cycle (SDLC).
SDLC adalah siklus pengembangan sistem, yang terdiri dari beberapa tahapan - tahapan (Ana &
Oktarina, 2021) . Adapun tahapan — tahapannya sebagai berikut :

Perencanaan

Sistem |
&

Analisis Sistem

Desain Sistem

Penerapan Sistem

Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan — tahapan dalam SDLC

a. Perancangan Sistem
Peracangan sistem adalah tahapan melihat langsung bagaimana cara kerja sistem dan
informasi - informasi yang diperlukan oleh pengguna sistem kemudian
mendokumentasikan data — data untuk pengolahan data PMKS dan PSKS di Dinas
Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota yang digunakan sebagai bahan analisis sistem
untuk tahapan selanjutnya.
37



Jurnal Intra Tech E-ISSN : 2549 - 0222
Vol 5, No.2, Oktober 2021

b. Analisis Sistem
Analasis Sistem adalah tahapan menganalisa terhadap cara kerja sistem dan informasi
berkaitan PMKS dan PSKS, untuk diidentifikasi masalah yang sering di jumpai oleh
pengguna sistem selama ini kemudian mencari solusi untuk penggunaan teknologi
informasi yang tepat menyelesaikan masalah pada sistem informasi PMKS dan PSKS
di Dinas Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota.

c. Desain Sistem
Desain sistem adalah tahapan terhadap sistem yang akan dibangun dalam bentuk alur
dan rancangan interface input maupun output sistem. Tools yang di gunakan untuk
rancangan interface yaitu menggunakan Unified Medeling Language (UML).

d. Penerapan Sistem
Penerapan Sistem adalah tahapan penerapan desain sistem menggunakan bahasa
pemograman untuk membangun sistem berbasis web, adapun salah satu bahasa
pemograman yang digunakan yaitu PHP dan basisdata MySQL sebagai penyimpanan
data secara elektronik. Setelah sistem selesai di lakukan pengujian apakah sistem
berjalan sesuai dengan fungsinya, jika sistem sudah sesuai maka selanjutnya
memasukkan ke hosting agar bisa di akses oleh pengguna sistem.

e. Pemeliharaan Sistem
Pemeliharaan Sistem adalah tahapan melakukan perbaikan jika ada di jumpai bug dan/
sistem berjalan tidak semestinya dan melakukan penambahan firtur — fitur yang di
perlukan untuk mendukung pengolahan data sistem informasi PMKS dan PSKS bagi
Dinas Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota.

2.1. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data terkait permasalahan penelitian yang diambilnya. Prosedur ini sangat penting agar data yang
didapatkan dalam penelitian berupa data yang valid. Teknik pengumpulan data yang di lakukan
yaitu :
a. Observasi
Dalah hal ini penulis melakukan observasi atau pun pengamatan secara langsung
untuk mempelajari, mengamati dan pengumpulan data serta informasi yang
digunakan dalam kegiatan didalam sistem yang sedang berjalan beralamat di
Kabupaten Lima Puluh Kota Kecamatan Payakumpuh.
b. Wawancara
Wawancara dengan seksi identifikasi dan penguatan kapasitas bapak Yuhendri,
S.Kom di Kantor Dinas Sosial.
c. Studi Pustaka
Penulis telah melakukan penelitian kepustakaan untuk memperoleh aspek-aspek
teoritas dalam pengumpulan data yang berhubungan dengan masalah yang ditinjau.
d. Studi Laboratorium Riset
Yang digunakan untuk laboratorium riset adalah sebagai berikut :
A. Hardware
1. Laptop : Asus 15 inchi
2. Processor : Intel(R) Core(TM) i7-3537U CPU @ 2.00GHz 2.50GHz
3. Ram:4.00 GB
4. Harddisk : 500 GB
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5. Printer : Canon MP287
6. Flashdisk : Hp 16 GB
B. Software
Microsoft windows 64-bit
Microsoft office 2013
XAMPP Version 5.6.15
Notepad™ Version 7.2.1
Sublime Text Build Version 3.1.43

agrwnPE

2.2. Konsep Teori
A. Sistem

Sistem adalah suatu pengorganisasian yang saling berinteraksi, saling tergantung dan
terintegrasi dalam kesatuan variable atau komponen (Putra, 2021)
B. Sistem Informasi

Sistem Informasi terdiri dari 2 bagian yaitu sistem dan informasi. Sistem merupakan
sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi satu untuk mencapai tujuan
tertentu. Sedangkan informasi merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna
dan lebih berarti bagi yang menerimanya (Pasaribu & Susanti, 2021). Sistem Informasi adalah
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang memperrtemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan — laporan yang di perlukan oleh
pihak luar tertentu (Ana & Oktarina, 2021).
C. Data

Data adalah bahan mentah yang diproses untuk menyajikan informasi. Dan data juga
suatu istilah majemuk yang berarti fakta atau bagian dari fakta yang mengandung arti yang
dihubungkan dengan kenyataan, simbol, gambar, angka, huruf atau simbol yang menunjukkan
suatu ide, objek, kondisi, atau situasi (Taufiq et al., 2021).

D. System Development Life Cicle (SDLC)

Menurut (Hartati & Sintawati, 2020) SDLC atau Software Development Life Cycle atau
disebut juga System Development Life Cycle adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu
sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang
untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya (berdasarkan best practice atau
cara-cara yang sudah teruji baik).

E. Definisi Web

Website adalah suatu kumpulan-kumpulan halaman yang menampilkan berbagai macam
informasi teks, data, gambar, video maupun gabungan dari semuanya bersifat statis dan
dinamis(Nursyanti et al., 2019).
F. Aursitektur Web

Arsitektur web system sebenarnya merupakan aplikasi yang berarsitektur client-server
dengan menggunakan protokol HTTP dalam komunikasi antara client dan server yang merupakan
pengembangan dari arsitektur file server. Arsitektur ini adalah model konektivitas pada jaringan
yang mengenal adanya server dan client, dimana masing-masing memiliki fungsi yang berbeda
satu sama lainnya. Kunci utama dalam membangun aplikasi web adalah meletakan sesuai dengan
proposisinya. Artinya web developer harus pintar dalam memilah-milah mana yang harus diperoses
di server dan mana yang di client (Nursyanti et al., 2019).
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G. PHP

PHP adalah bahasa pelengkap HTML yang memungkinkan dibuatnya aplikasi dinamis
yang memungkinkan adanya pengolahan data dan pemrosesan data. Semua sintax yang diberikan
akan sepenuhnya dijalankan pada server sedangkan yang dikirimkan ke browser hanya hasilnya
saja. Kemudian merupakan bahasa berbentuk script yang ditempatkan dalam server dan diproses di
server. Hasilnya akan dikirimkan ke client, tempat pemakai menggunakan browser. PHP dikenal
sebagai sebuah bahasa scripting, yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan
digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP)
atau Java Server Pages (JSP) (Hermiati et al., 2021). Sedangkan menurut (Irwanto, 2021), PHP
merupakan sebuah software Open Source. PHP merupakan sebuah bahasa untuk membuat halaman
web yang interaktif yang menyatu dengan HTML yang di jalankan di sisi server. Server side
scripting digunakan untuk pembangun halaman web yang berisikan sintaks dan perintah-perintah
yang diberikan dan sepenuhnya dijalankan di server kemudian disertakan pada dokumen HTML.
Bahasa ini sangat memungkinkan aplikasi web menyajikan halaman HTML dinamis dan interaktif
dengan cepat dan mudah, yang dihasilkan server.
H. HTML

HTML adalah singkatan dari Hyper Text Markup Language yang merupakan bahasa
pemrograman dasar dalam pemembuat website, HTML terdiri dari Head, Body dan di dalam nya
terdapat TAG dan Attibute, walaupun dikatakan sebagai bahasa pemrograman, tetapi HTML belum
dapat dikatakan sebagai bahasa pemrograman karena HTML tidak miliki hal-hal yang di butuhkan
oleh bahasa pemrograman yaitu logika, HTML hanya memberikan output, maka dari itu HTML di
ibaratkan sebagai pondasi atau struktur dari Web dan yang menjadi bahasa pemrograman nya yaitu
PHP dan Javascript (Marlina et al., 2021).
l. MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak pembuat database yang bersifat terbuka atau open
source dan berjalan di semua platform baik Linux maupun sistem operasi Windows, MySQL
merupakan program pengaksesan database yang bersifat network sehingga dapat digunakan untuk
aplikasi multi user atau pengguna banyak (Khairil, 2021).
J. UML (Unified ModellingLanguage)

Menurut (Sutiyono, S.T., M.Kom, 2020) UML (Unified Modelling Language) yaitu suatu
metode permodelan secarvisual untuk sarana perancangan sistemberorentasi objek, atau definisi
UMLyaitu sebagai suatu bahasa yang sudahmenjadi standar pada visualisasi perancangan dan juga
pendokumentasian sistem software. Sedangkan menurut (Mulyanto et al., 2020) Unified Modelling
Language adalah sebuah bahasa yang telah menjadi standar dalam industri untuk visuaisasi,
merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan standar untuk
merancang model sebuah sistem.

Pemodelan UML menggunakan diagram sebagai berikut:
1. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan permodelan dan mendeskripsikan sebuah intraksi antara satu
atau lebih aktor dengan aplikasi yang akan dibuat.
2. Activity Diagram

Activity diagram mengambarkan workflow (aliran kerja ) atau aktivitas dari sebuah sistem atau
proses bisnis.
3. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan kelakukan objek pada use case dengan mendeskripsikan
waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek.
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4. Class Diagram

Class diagram merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas didalam
model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas
menentukan perilaku sistem.
K. Pengujian White Box

Menurut (ljudin & Saifudin, 2020) menjelaskan pengujian white box adalah teknik coba
persoalan yang memakai pola pengecekan sesuai dengan prosedur guna membuat persoalan-
persoalan percobaan.

L. Pengujian Black Box

Menurut (ljudin & Saifudin, 2020) menjelaskan pengujian perangkat lunak memakai
pengujian kotak hitam digunakan guna mendapatkan kecacatan di seputar bagian, antara lain peran
dalam mengakses basis data, kesalahan inisialisasi dan terminasi, dan kecacatan dalam interface.

M. Definis PMKS

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah seseorang, keluarga, atau
kelompok masyarakat yang karena suatu hambatan, kesulitan atau gangguan, tidak dapat
melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya (jesmani,
rohani dan sosial) secara memadai dan wajar (Ahmad & Prasetyaningrum, 2020).

Menurut (Susanti, 2020) menjelaskan bahwa Penyanda Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) adalah adanya hambatan dan kesulitan atau gangguan untuk menjalani kehidupan normal,
diamana hal tersebut dapat terjadi atau dialami oleh balita, anak dan remaja, pekerja migran yang
di-PHK, suami atau istri yang telah ditinggalkan oleh pasangannya (single parent) dan lanjut usia.
Penelantaran terjadi sebagai akibat kegagalan orang tua atau keluarga dalam menjalankan tanggung
jawab pemenuhan kebutuhan fisik, mental, dan sosial.

N. Definis PSKS
Menurut (Ahmad & Prasetyaningrum, 2020) menjelaskan Pengertian Potensi dan Sumber
Kesejahteraan Sosial (PSKS) adalah semua hal yang berharga yang dapat digunakan untuk
menjaga, menciptakan, mendukung atau memperkuat usaha kesejahteraan sosial.

3. Hasil Dan Pembahasan

A. Analisa Sistem

Sebelum melakukan perancangan sebuah sistem, yang harus dilakukan terlebih dahulu
adalah menganalisis sistem yang ada, tujuannya adalah untuk mengetahui secara lebih detail kerja
sistem, kelebihan dan masalah/hambatan yang dihadapi sistem untuk dijadikan landasan dalam
usulan perancangan sistem.

4. Analisa Sistem Berjalan
Sebelum mendesain sebuah aplikasi, sebaiknya terlebih dahulu analisa sistem yang sedang
berjalan saat ini, agar proses perancangan bisa berjalan dengan baik.
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Gambar 2. Use Case Yang Berjalan

5. Analisa Sistem Usulan

Use Case Diagram

Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem
informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di
dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi tersebut.
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B. Implementasi Sistem
4. Tampilan Halaman Utama
Halaman dasbord merupakan halaman yang memuat menu-menu yang dikelola oleh user.

Pendataan PMKS PSKS EFlun 2021 | A¥ul(HagEatuHampa) W Homepage B Logoud

Halaman Dasbord

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial

14 Galandangan

15, Pemiling

15 Kelompok Minoritas

17. Bakas Warga Binaan Lambaga Pemasyarakats [EWBLF)

18, Korban Peryslahgunasn NAFTA

13, Komunitas Adsts Terpend]

20 Kelusrga Bermasalah Sosial Prikcloghs

Gambar 4. Halaman Dasboard

5. Tampilan Halaman Login
Login merupakan tampilan awal saat pertama kali mengakses web, yang berguna untuk
menginput username dan password sebelum masuk ke halaman utama. Form login admin terdiri
dari :
a. Username
b. Password
c. Tombol Login

3

Pendataan PMKS PSKS
Kabupaten Lima Puluh Kota

R

Gambar 5. Halaman login

6. Tampilan Form Data Formulir PMKS Anak Balita Terlantar Operator Nagari
Halaman data formulir PMKS anak balita terlantar berfungsi untuk menampilkan data
dan menampung semua data anak balita terlantar berdasarkan kecamatan dan nagari.
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Gambar 6. Form Data Formulir PMKS ABT

Tampilan Form Data Formulir PMKS Anak Jalanan Operator Nagari
Halaman data formulir PMKS anak jalanan berfungsi untuk menampilkan data dan

menampung semua data anak jalanan :

7.

Pendatasn PMKS PSKS 30 b 0P | BN EMES 1] 8 e Ll

Data A (2)

+ Tambarin B Data Terkonfimas

g W et el e

Lwainhe

Wams lFmbags AWt lembags | Mams Responcen | srmmaien- Fengswas Ao

Duma nideper Sahl | Sy Saputr [ i [ e

Ha  Kecwmaten Hgari

Kee, Bukls Barsan Naziunm Mang | Surgs

==
E

Gambar 7. Form Data Formulir PMKS AJ

5. Operator Nagari Export Data Formulir PMKS Anak Balita Terlantar
Pada halaman anak balita terlantar klik tombol export, kemudian akan muncul jendela

baru untuk melakukan save data dalam bentuk Microsoft Excel.
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Gambar 8. Operator Nagari Export Formulir PMKS

6. Operator Nagari Export Data Formulir PSKS Pekerja Sosial Masyarakat
Pada halaman pekerja sosial masyarakat klik tombol export, kemudian akan muncul
jendela baru untuk melakukan save data dalam bentuk Microsoft Excel.
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Gambar 9. Operator Nagari Export Formulir PSKS
C. Pengujian Sistem Pendataan PMKS Dan PSKS
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Tabel 1. Pengujian Sistem Pendataan Tabel 2. Pengujian Sistem Pendataan
No | Nama form Skanario Pengujian Hasil yang hasil hasil
i Skanario R -
diharapakan Pengujian No Nama form Pengujian Hasil yang diharapakan N
Pengujian
L Data User Menambah Berhas'll) hd Valid Menambah Berhasil menambah data \Valid
menambah data
= = = Data Mengedit Berhasil mengedit data Valid
Mengedit BerhasHA Valid 1 |formutir A
mengedit data PMKS
Menghapus Berhasil valid Menghapus Berhasil menghapus data Valid
?e[nghapus Menambah Berhasil menambah data Valid
ata
- - - - Dat M dit Berhasil dit dat: Valid
2. | Form Melihat data formulir | Berhasil Valid > foz:r:um B engedt ernastl mengedit data al
formulir A | APMKS melihat data PMKS
PMKS Menghapus Berhasil menghapus data Valid
3. |Form Melihat data formulir | Berhasil Valid Menambah Berhasil menambah data Vahid
formulir B | B PMKS melihat data
PMKS Form Mengedit Berhasil mengedit data Valid
= = = = 3 formulir C
4. | Form Melihat data formulir | Berhasil Valid PSKS
formulir C | C PSKS melihat data Menghapus Berhasil menghapus data Valid
PSKS
5. | Form Mencetak sesuai | Berhasil Valid zﬂencetik f_SeSUa_i Berhasil mencetak sesuai
export nagari dan kecamatan | mencetak dat"f‘ terkonfirmasi| . terkonfirmasi dari Valid
formulir A sesuai  nagari n:;lari penga\év;\: pengawas nagari dan all
PMKS dan kecamatan Form export|kecamatan kecamatan
Mencetak Berhasil Valid 4 [formatir A
keselur.Uhan data | mencetak Mencetak Berhasil mencetak
formulir A PMKS Semua_ data keseluruhan data|semua data formulir A Valid
formulir A formulir A PMKS |PMKS
PMKS
6. | Form Mengetak sesuai | Berhasil Valid Mencetak sesuail g cak .
export nagari dan kecamatan | mencetak data terkonfirmasi| elf a? rknenf§e al Vsezua!
formulir B sesuai  nagari dari pengawas zna avf;s Onn';":?' d:rr: Valid
PMKS dan kecamatan nagari dan Eecgmatan N
_ _ Form export|kecamatan
Mencetak Berhasil Valid 5 |formulir B
keseluruhan data | mencetak PMKS
formulir B PMKS semua data Mencetak Berhasil mencetak]
formulir B keseluruhan data|semua data formulir B Valid
ormulir
PMKS f lir B PMKS |PMKS
7. | Form Menc_etak sesuai | Berhasil Valid Mencetak sesuai it B "
export nagari dan kecamatan | mencetak data terkonfirmasi| Eerhasil mencetak sesuai
formulir C sesuai  nagari dari pengawas|9ata terkonfirmasi Za" Valid
PSKS dan kecamatan nagari dan izzg::asn nagari an
_ _ Form export|kecamatan
Mencetak Berhasil Valid 6 |formulir cC
keseluruhan data | mencetak PSKS
formulir C PSKS semua data Mencetak Berhasil mencetak]
R keseluruhan data|semua data formulir C Valid
formulir c formulir C PSKS |PSKS
PSKS

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan sistem informasi pengolahan data
PMKS dan PSKS dengan teknologi berbasis web menggunakan bahasa pemograman php dan
basisdata mysql, bidang PMKS dan PSKS pada Dinas Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota lebih
mudah melakukan pengolahan data secara cepat dan mengurangi kesalahan yang sering terjadi
sehingga waktu yang digunakan untuk pengolahan data PKMS menjadi lebih efisien dan efektif.
Data dan informasi PMKS dan PSKS dapat disediakan secara realtime dan akurat dengan
visualisasi yang jelas beserta mudah untuk pahami sehingga mempercepat pengambilan kebijakan
oleh pihak Dinas Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota.
Teknologi berbasis web pengolahan data PMKS dan PSKS pada Dinas Sosial Kabupaten
Lima Puluh Kota dilakukan pengujian menggunakan metode Black Box. Pengujian yang telah
dilakukan yaitu pada fitur — fitur sistem pengolahan data PMKS dan PSKS apakah berjalan dengan
baik dan tanpa error/bug dan siap untuk di implementasikan pada Dinas Sosial Kabupaten Lima
Puluh Kota.
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